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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (2003: 11) penelitian berdasarkan tingkat eksplanasinya 
(tingkat kejelasan) dapat digolongkan sebagai berikut: 
1. Penelitian deskriptif 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 
2. Penelitian komparatif 
Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat 
membandingkan. Disini variabelnya masih sama dengan variabel mandiri 
tetapi untuk sampel yang lebih dari satu, atau dalam waktu yang berbeda. 
3. Penelitian asosiatif 
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan dengan 
deskriptif dan komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun 
suatu teori yang dapat berfungsi unguk menjelaskan, meramalkan dan 
mengontrol suatu gejala. 
 Menurut Sugiyono, (2003:14) terdapat beberapa jenis penelitian antara lain: 
1. Penelitian kuantitatif, adalah penelitian dengan memperoleh data yang 
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 
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2. Penelitian kualitatif, data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, 
skema, dan gambar. 
 Berdasarkan teori tersebut diatas, maka penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan deskriptif, data yang 
diperoleh dari subyek penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik 
yang digunakan kemudian diinterprestasikan.  
  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Pacitan yang beralamat 
di Jl. Letjend Soeprapto No. 47 Pacitan Jawa Timur, dan di dua puluh empat 
(24) dunia usaha/industri yang bergerak dalam bidang otomotif sebagai 
institusi pasangan Jurusan Teknologi Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 
Pacitan.  
 Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2013 s.d. Agustus 
2014, dengan tahapan sebagai berikut : 
1. Tahap pra survei, dilaksanakan untuk orientasi, observasi, mengetahui 
jumlah subyek penelitian, mengadakan wawancara non formal dengan 
subyek penelitian, mendapatkan perizinan ke instansi terkait, 
merumuskan masalah, mengkaji literatur, menentukan metode penelitian, 
dan menyusun instrumen penelitian. 
2. Tahap survei, dilaksanakan untuk melakukan pengumpulan data, dan 
melakukan diskusi dengan narasumber penelitian sehubungan dengan 
data dan informasi yang diperoleh.  
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3. Tahap analisis data, untuk pengorganisasian data, tabulasi data, 
prosentase data, reduksi data, dan menyimpulkan data 
4. Tahap penyusunan laporan, untuk menyusun seluruh hasil penelitian. 
 
C. Subyek Penelitian 
 Karena pendekatan penelitian yang   dipilih   dalam   penelitian   ini 
adalah   pendekatan   kuantitatif   dengan strategi penelitian deskriptif, maka 
teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah menggunakan non 
probability sampling (teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur / anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel), sedangkan teknik pengambilan sampel yang dipilih dari 
berbagai jenis non probability sampling  dengan menggunakan purposive 
sampling (teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau tujuan 
tertentu) (Sugiyono, 2011 : 84-85). Sehingga data-data yang diambil dari 
sumber-sumber data dari SMK yang bersangkutan, dalam hal ini satu (1) 
SMK Negeri 3 Pacitan.  Tabel di bawah ini menunjukkan daftar subyek 
penelitian : 
Tabel 1. Subyek Penelitian 
No. Subyek Penelitian Jumlah  
1 Ketua Kelompok Kerja Prakerin 1 orang 
2 Guru Pembimbing 7 orang 
3 Instruktur dari Industri 24 orang 
Jumlah  32 orang 
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Kesiapan administrasi dan organisasi 
2. Kesiapan biaya 
3. Kesiapan pengelolaan program 
4. Kesiapan guru pembimbing 
5. Kesiapan fasilitas praktik di dunia usaha/industri 
6. Pelaksanaan Prakerin di dunia usaha/industri 
7. Pelaksanaan monitoring 
8. Pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi 
9. Pelaksanaan evaluasi 
Adapun definisi operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
1. Kesiapan Pelaksanaan Prakerin  
 Kesiapan pelaksanaan Prakerin adalah keadaan siap atau sedianya 
pihak sekolah dalam melaksanakan Prakerin. Kesiapan administrasi dan 
organisasi diartikan sebagai ketersediaan usaha dan kegiatan yang 
meliputi pengelolaan, pengaturan, serta manajemen untuk mencapai 
tujuan Prakerin secara efektif dan efisien yang berhubungan dengan 
kegiatan kantor atau tata usaha, yang ditandai dengan : 1) pembentukan 
organisasi dan penunjukan personil pengelola Prakerin, 2) pelaksanaan 
surat menyurat dengan pihak terkait koordinasi pelaksanaan Prakerin. 
2. Kesiapan Biaya 
 Kesiapan biaya diartikan sebagai ketersediaan sumber dana yang 
berasal dari anggaran sekolah maupun dari sumber lain. Selain itu 
bagaimana proses pengelolaan dan pelapora yang dilakukan dalam 
rangka program Prakerin. 
3. Kesiapan Pengelolaan Program 
 Kesiapan pengelolaan adalah segala bentuk kegiataan yang 
dilakukan oleh kelompok kerja dalam menyiapkan Prakerin diantaranya 
adalah rapat koordinasi, sosialisasi Prakerin kepada pihak terkait, 
pembekalan siswa, dan pengelolaan SDM sendiri.  
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4. Kesiapan guru pembimbing diartikan sebagai ketersediaan guru yang 
memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan, yang ditunjukkan dengan 
ciri-ciri : 1) mendapatkan informasi tentang Prakerin, 2) memahami 
tentang Prakerin, 3) mampu memberikan pengarahan kepada siswa, 4) 
menyiapkan sarana prosedur belajar mengajar dalam Prakerin, 5) 
keterlibatan dan dalam organisasi pengelola Prakerin, dan 6) pengalaman 
industri. 
5. Kelengkapan fasilitas diartikan sebagai kelengkapan atau kekomplitan 
sarana yang memudahkan kegiatan praktik di industri yang meliputi : 1) 
ketersediaan ruang praktik, 2) keadaan ruang praktik, 3) keadaan alat 
praktik, 4) keadaan bahan praktik, dan 5) keadaan sarana keselamatan 
kerja. 
6. Kegiatan siswa peserta Prakerin di dunia usaha/industri adalah aktivitas 
atau pekerjaan siswa peserta Prakerin di industri yang dikelompokkan 
berdasarkan jenis komponen yang mencerminkan isi program pendidikan 
dan pelatihan dalam Prakerin, yang terdiri dari 5 komponen yaitu : (a) 
komponen pendidikan umum (normatif), (b) komponen dasar penunjang 
(adaptif), (c) komponen teori kejuruan, (d) komponen praktik dasar 
profesi, (e) komponen keahlian praktik profesi. Selain itu kegiatan siswa 
juga meliputi sikap dan perilaku selama melaksanakan Prakerin, seperti 
kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, kualitas, dll. Namun untuk 
kegiatan di industri, biasanya kegiatan yang dilakukan hanya komponen 
keahlian praktik profesi karena komponen yang lain sudah diberikan di 
sekolah. 
7. Monitoring adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pembimbing 
untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan Prakerin yang disepakati 
bersama antara sekolah dengan dunia usaha/industri. Sasaran monitoring 
mencangkup tingkat penguasaan ketrampilan siswa dalam menyelesaikan 
pekerjaan dan sikap serta perilaku siswa selama melaksanakan Prakerin 
melalui buku catatan harian. Secara terperinci kegiatan monitoring 
dimaksudkan untuk mengetahui keterlaksanaan program siswa di dunia 
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usaha/industri yang telah direncanakan, mengetahui sikap dan perilaku 
siswa selama melaksanakan Prakerin, dan mengetahui hambatan-
hambatan yang dialami siswa selama melaksanakan Prakerin beserta 
pemecahan masalahnya. 
8. Uji Kompetensi dan Sertifikasi adalah penilaian terhadap tingkat 
penguasaaan ketrampilan dalam melaksanakan suatu kompetensi tertentu 
sedangkan sertifikasi adalah pemberian sertifikat kepada tamatan atau 
siswa yang telah dapat menguasai kemampuan standar atau keahlian 
kejuruan yang diperoleh melalui ujian kompetensi 
9. Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan 
Prakerin mulai dari proses perencanaan hingga selesainya pelaksanaan 
Prakerin di industri. Evaluasi dilaksanakan di akhir program oleh 
kelompok kerja, pihak dunia usaha/industri dan pihak yang terkait. 
 
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 
metode, yaitu angket/kuesioner terbuka dan tertutup, wawancara, dan 
dokumentasi. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Pengertian  
  Suatu langkah penting dalam sebuah penelitian adalah 
pengumpulan data. Alat pengumpul data dalam penelitian disebut 
instrumen penelitian. Instrumen penelitian berguna untuk memperoleh 
data dengan jalan menggunakannya untuk mengukur suatu gejala atau 
fenomena ( Setyo Hadi, 1993 : 1). Pendapat tersebut sesuai dengan 
pendapat Sutrisno Hadi (1983 : 89) yang menyatakan bahwa pengukuran 
adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengidentifikasi besar 
kecilnya obyek atau gejala. Maka alat pengukur (instrumen) dalam 
penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk mengungkap obyek 
penelitian guna mencapai tujuan penelitian.  
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2. Jenis Instrumen 
  Pengumpul data atau instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuesioner terbuka dan tertutup, wawancara, dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan indikator-indikator yang 
terkandung dalam definisi operasional masing-masing variabel.  
a. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu dengan pasti 
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang akan diharapkan dari 
responden. Menurut Sugiyono (142 : 2011) kuesioner dapat berupa 
pertanyaan terbuka atau tertutup, dapat diberikan kepada responden 
secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet. 
1) Kuesioner tertutup  
Pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau 
mengharapkan respoden untuk memilih salah satu alternatif 
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. 
2) Kuesioner terbuka 
Pertanyaan yang mengharapkan responden untuk menuliskan 
jawabanya berbentuk uraian tentang sesuatu hal. 
Subyek dalam penelitian ini yang diberikan instrumen angket terbuka 
dan tertutup adalah ketua kelompok kerja Prakerin, guru pembimbing, 
dan instruktur industri. 
b. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 137 : 2011). Subyek dalam 
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penelitian ini yang akan diwanwancarai adalah ketua kelompok kerja 
Prakerin, guru pembimbing, dan instruktur industri. 
c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari data 
mengenai variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, dan 
sebagainya.  
3. Kisi-kisi Instrumen 
Untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen penelitian, maka 
disusun kisi-kisi instrumen dari setiap variabel. Adapun kisi-kisinya 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Tertutup untuk Mengukur Pelaksanaan 
Praktek Kerja Industri Teknologi Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 
Pacitan 
No Variabel Indikator Jumlah Butir 
Nomor  
Butir pada 
Instrumen 
1 Kesiapan 
administrasi dan 
organisasi 
1. Pembentukan 
organisasi dan 
penunjukan 
personil pengelola 
Prakerin 
2. Pelaksanaan surat 
menyurat/kesekreta
riatan  
3. Pemetaan DU/DI 
 
7 
 
 
 
 
8 
 
 
3 
1-3, 5-8 
 
 
 
 
11-18 
 
 
4, 9-10 
2 Kesiapan Biaya 1. Sumber biaya 
pelaksanaan 
Prakerin 
2. Pengelolaan biaya 
Prakerin 
3. Pelaporan  
 
2 
 
 
2 
 
1 
1-2 
 
 
3-4 
 
5 
3 Kesiapan 
Pengelolaan 
Program 
1. Pembekalan siswa 
2. Koordinasi 
pelaksanaan 
Prakerin 
3. Sosialisasi kepada 
siswa peserta 
Prakerin 
 
2 
2 
 
 
4 
1,3 
5-6 
 
 
2,4,7-8 
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No Variabel Indikator Jumlah Butir 
Nomor  
Butir pada 
Instrumen 
4 Kesiapan Guru 
pembimbing 
1. Mendapatkan 
informasi tentang 
Prakerin 
2. Mengetahui konsep 
Prakerin 
3. Pengalaman 
industri 
4. Keterlibatan dalam 
organisasi Prakerin 
maupun kegiatan 
kesiswaan 
5. Prosedur belajar 
mengajar pada 
Prakerin 
2 
 
 
4 
 
3 
 
3 
 
 
 
3 
1-2 
 
 
3-6 
 
7-9 
 
10-12 
 
 
 
13-15 
5 Kesiapan 
Fasilitas Praktik 
1. Ketersediaan ruang 
praktik dan ruang 
pendukung lainnya 
2. Keadaan ruang 
praktik 
3. Ketersediaan alat 
praktik 
4. Ketersediaan bahan 
praktik 
5. Ketersediaan sarana 
keselamatan kerja 
4 
 
 
3 
 
1 
 
1 
 
5 
1-2,7-8 
 
 
3-5 
 
6 
 
14 
 
9-13 
6 Pelaksananaan 
PRAKERIN di 
dunia 
usaha/industri 
1. Komponen 
Keahlian Praktik 
Kejuruan/praktik 
industri 
2. Sikap dan perilaku 
kerja  
a. Disiplin Kerja  
b. Tanggung 
jawab 
c. Kualitas kerja 
d. Kuantitas kerja 
e. Kerja sama 
f. Keselamatan 
kerja 
1 
 
 
 
 
 
3 
3 
3 
1 
2 
3 
1,6,14-
15,17,21-
22 
 
 
 
 
2-4 
7,10,16  
8-9,12 
11 
13,18 
5,19-20 
7 Monitoring 1. Keterlaksanaan 
Program 
2. Materi monitoring 
3. Intensitas  
2 
 
3 
3 
1-2 
 
3-5 
6-8 
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No Variabel Indikator Jumlah Butir 
Nomor  
Butir pada 
Instrumen 
8 Uji Kompetensi 
dan sertifikasi 
1. Keterlaksanaan 
2. Materi uji 
kompetensi 
3. Sertifikasi 
4. Sarana dan 
prasarana 
5. biaya 
3 
2 
 
2 
1 
 
1 
1-2, 5 
3-4 
 
8-10 
6 
 
7 
9 Evaluasi 1. tim evaluasi 
2. pelaksanaan 
evaluasi 
3. komponen yang 
dievaluasi 
4. pengolahan 
evaluasi 
5. pelaporan hasil 
evaluasi  
6. tindak lanjut  
2 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
2-3 
1 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
  
Tabel 3. 
Kisi-Kisi Instrumen Terbuka untuk Mengukur Pelaksanaan Praktek Kerja 
IndustriTeknologi Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Pacitan 
No. Variabel Indikator Jumlah Butir 
Nomor  
Butir pada 
Instrumen 
1 Kesiapan 
administrasi 
dan organisasi 
1. Pembentukan 
organisasi dan 
penunjukan personil 
pengelola Prakerin 
2. Pelaksanaan surat 
menyurat/kesekretari
atan  
3. Pemetaan DU/DI 
4 
 
 
 
2 
 
 
1 
1-4 
 
 
 
5-6 
 
 
7 
2 Kesiapan 
Biaya 
1. Sumber biaya 
pelaksanaan Prakerin 
2. Pengelolaan biaya 
Prakerin 
3. Pelaporan  
1 
 
2 
 
1 
1 
 
2-3 
 
4 
3 Kesiapan 
Pengelolaan 
Program 
1. Pembekalan siswa 
2. Koordinasi 
pelaksanaan Prakerin 
3. Sosialisasi pada 
peserta Prakerin 
1 
1 
 
1 
1 
2 
 
3 
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No. Variabel Indikator Jumlah Butir 
Nomor  
Butir pada 
Instrumen 
4 Kesiapan 
Guru 
pembimbing 
1. Mendapatkan 
informasi tentang 
Prakerin 
2. Mengetahui konsep 
Prakerin 
3. Pengalaman industri 
4. Keterlibatan dalam 
organisasi Prakerin 
maupun kegiatan 
kesiswaan 
5. Prosedur belajar 
mengajar pada 
Prakerin 
 
1 
 
 
1 
 
1 
1 
 
 
 
1 
1 
 
 
1 
 
2 
3 
 
 
 
4 
5 Kesiapan 
Fasilitas 
Praktik 
1. Ketersediaan ruang 
praktik dan ruang 
pendukung lainnya 
2. Keadaan ruang 
praktik 
3. Ketersediaan alat 
praktik 
4. Ketersediaan bahan 
praktik 
5. Ketersediaan sarana 
keselamatan kerja 
 
1 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
6 Pelaksananaan 
Prakerin di 
dunia 
usaha/industri 
1. Komponen Keahlian 
Praktik 
Kejuruan/praktik 
industri 
2. Sikap dan perilaku 
kerja  
a. Disiplin Kerja  
b. Tanggung jawab 
c. Kualitas kerja 
d. Kuantitas kerja 
e. Kerja sama 
f. Keselamatan 
kerja 
1 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
7 Monitoring 1. Keterlaksanaan 
Program 
2. Materi monitoring 
3. Intensitas monitoring 
1 
 
2 
1 
1 
 
2-3 
4 
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No. Variabel Indikator Jumlah Butir 
Nomor  
Butir pada 
Instrumen 
8 Uji 
Kompetensi 
dan sertifikasi 
1. Keterlaksanaan 
2. Materi uji 
kompetensi 
3. Sertifikasi 
4. Peralatan 
5. Biaya 
6. Tindak lanjut 
3 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1-2, 4 
3 
 
1 
5 
6 
7 
9 Evaluasi 1. tim evaluasi 
2. pelaksanaan evaluasi 
3. komponen yang 
dievaluasi 
4. pengolahan evaluasi 
5. pelaporan hasil 
evaluasi  
6. tindak lanjut  
1 
1 
1 
 
2 
1 
 
1 
2 
1 
3 
 
4-5 
7 
 
6 
 
 
G. Pengujian Validitas Instrumen 
 Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, instrumen penelitian 
perlu diuji untuk membuktikan bahwa instrumen yang dipakai valid dan 
reliabel untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
 Validitas atau kesahihan menunjukkan kepada sejauh mana alat 
pengukur itu mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur (Margono, 1997 
: 85). Menurut Sugiyono (2011 : 123) instrumen yang valid harus mempunyai 
validitas internal dan eksternal. Instrumen yang mempunyai validitas internal 
atau rasional (teoritis) telah mencerminkan apa yang diukur. Jadi kriterianya 
ada dalam instrumen itu karena validitas internal mengembangkan teori yang 
relevan menjadi sebuah instrumen. Instrumen yang mempunyai validitas 
eksternal bila kriteria di dalam instrumen disusun berdasarkan fakta-fakta 
empiris yang telah ada. Lebih lanjut disampaikan bahwa validitas internal 
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yang berupa test harus memenuhi construct validity (validitas konstruksi) dan 
content validity (validitas isi). Sedangkan untuk instrumen yang nontest yang 
mengukur sikap cukup memenuhi standar konstruksi. Dari uraian tersebut 
pengujian validasi instrumen ini menggunakan pengujian validitas konstruksi 
 Pengujian validitas konstruksi dalam penelitian ini dilakukan melalui 
uji validasi oleh ahli. Cara ini dilakukan dengan mengkonsultasikan 
instrumen penelitian kepada pendapat dari ahli (expert judgment) untuk 
diperiksa dan dievaluasi.  
 
H. Teknik Analisis Data 
Telah diuraikan di atas bahwa penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan metode pendekatan deskriptif, maka analisis data 
dilakukan dengan menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian. 
Analisis dilakukan dengan cara melakukan perhitungan sehingga setiap 
rumusan masalah dan pertanyaan penelitian dapat ditemukan jawabannya 
secara kuantitatif (Sugiyono, 2011 : 176). Kesimpulan yang didapat 
dideskripsikan menggunakan kalimat dalam bentuk kualitatif.  
Proses perhitungan persentase dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
angka-angka jawaban angket dijumlah, kemudian skor yang diperoleh 
dibandingkan dengan skor ideal yang seharusnya dicapai. Setelah itu, hasil 
dari perbandingan tersebut dikalikan 100 %. Rumus perhitungan tersebut 
adalah :  
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     ∑P 
Ps =    ─      x 100% 
       ∑i 
Keterangan : Ps = Presentase skor 
   ∑P = skor yang dicapai 
   ∑i = skor ideal yang seharusnya dicapai 
Selanjutnya skor presentase yang diperoleh ditafsirkan dengan kalimat 
yang bersifat kualitatif. Rekomendasi yang diberikan pada hasil skor 
presentase merupakan kalimat berupa sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 
dan sangat rendah (Suharsimi,1990:355). Ketentuan rekomendasi tersebut 
adalah : 
Tabel 4. Kategori Skor Prosentase 
Interval Presentase  Kategori   
0% - 19,99% Sangat rendah 
20,00% - 39,99% Rendah  
40,00% – 59,99% Sedang  
60,00% - 79,99% Tinggi  
80,00% - 100% Sangat tinggi 
 
